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ABSTRAK 
Diera modern saat ini internet sangat membantu bagi kepentingan setiap orang dalam melakasanakan tugas-tugasnya baik 
untuk pekerja maupun pelajar sehingga penggunaan internet sangat tinggi. Oleh karena itu, penerapan infrastruktur jaringan 
sangat penting untuk mengatur kecepatan dan kebutuhan internet. Dalam penelitian ini membahas tentang mengatur atau 
mengagendakan kecepatan internet dengan implementasi metode HTB (Hirarchical Token Bucket) pada sebuah jaringan 
mikrotik. Metode ini bekerja dengan cara pembagian bandwith ke dalam beberapa kelas yang berupa class parent dan child. 
Kesimpulannya dari cara ini kita dapat membagi bandwith secara stabil dan merata. Dengan metode HTB manajemen band-
with dapat dikelola dengan baik dan lebih efisien karna dengan metode inilah queue yang dibuat dapat lebih terstruktur dan 
lebih rapi maka router akan memiliki kineja yang lebih optima. Dengan cara membagi kelas dalam kelompok parent dan child 
menjadikan sebuah cara yang baik dalam pembagian traffic internet sehingga user atau client dapat meakukan perputaran 
data atau informasi sama rata atau akan lebih terstruktur. 
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ABSTRACT 
In today's modern era the internet is very helpful for everyone's interests in carrying out their duties for both workers and 
students so that internet usage is very high. Therefore, the application of network infrastructure is very important to regulate 
the speed and needs of the internet. This research discusses about regulating or scheduling internet speed by implementing 
the HTB (Hirarchical Token Bucket) method on a Mikrotik network. This method works by dividing the bandwidth into several 
classes in the form of parent and child classes. The conclusion from this method we can divide the bandwidth stably and evenly. 
With the HTB method, bandwidth management can be managed properly and more efficiently because with this method the 
queue that is created can be more structured and neater, so the router will have a more optimal performance. By dividing the 
class into parent and child groups, it is a good way of dividing internet traffic so that users or clients can rotate data or 
information equally or it will be more structured. 
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I. PENDAHULUAN 
erkembangan teknologi terutama dalam bidang jaringan computer telah berkembang dengan pesat. Kita 
sebagai pengguna juga sudah sangat bergantung pada jaringan computer untuk melaksanakan tugas dengan 
tepat dan cepat. Hal tersebut terjadi bukan pada perusahaan-perusahaan besar saja tetapi itu juga terjadi pada 
perusahaan kecil serta individu membutuhkan data atau informasi yang terbaru melalui jaringan internet. 
Fenomena tersebut tak terlepas dari bidang Information and Comuunication Technology (ICT). Dengan system 
pada ICT maka akan terasa lebih canggih dan efisien dari pada dengan system yang manual. 
 Dalam sebuah organisasi baik perusahaan dibidang penjualan maupun pendidikan, sebuah jaringan computer 
pasti sangat dibutuhkan dalam melakukan pertukaran data terutama pada jaringan internet, tidak sedikit bandwith 
yang digunakan. Oleh karena itu, kita dapat mengatur dan mengelola bandwith yang dimiliki supaya dapat berjalan 
supaya dapat berjalan dengan optimal. 
 Dalam menjalankan tugas-tugas yang kita kerjakan tidak terlepas dari teknologi internet untuk pencarian data 
atau informasi tertentu yang dibutuhkan, oleh karena itu melalui jaringan internet kita membutuhkan sebuah 
bandwith yang merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan untuk menjalankan sebuah kegiatan operasional[1]. 
 Pada ruang lingkup perusahaan sebuah jaringan computer sangat penting dan dibutuhkan untuk mengelola serta 
menunjang kebutuhan sebuah perusahaan, karena dengan adanya sebuah jaringan computer maka proses perputaran 
data menjadi lebih mudah serta didukung dengan jaringan internet yang memadai membuat kegiatan pertukaran 
data atau informasi menjadi semakin luas. Didalam pemakaian jaringan pastinya akan ada keterbatasan bandwith 
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yang tersedia oleh karena itu, kita perlu mematasi bandwith dan dikelola dengan baik untuk memenuhi kebutuhan 
user. 
 Dari permasalahan diatas kita dapat memilih penggunaan router sebagai solusi dengan cara mikrotik router kita 
dapat mengelola jaringan dengan baik. Pada mikrotik router memiliki keunggulan fitur-fitur yang bisa membantu 
kita untuk mengelola serta menjaga jaringan dengan lebih baik. 
 Penggunaan Hierarchical Token Bucket (HTB) dirasa sebagai metode yang cukup tepat sebagai metode 
pembagian limitasi bandwith yang memungkinan Queue menjadi lebih simplex dengan karakter yang terstruktur 
dan pengelompokan yang hirarki[2]. Penggunaan metode HTB juga dipilih karena router lebih mudah melayani 
user dengan sama rata dan manjadikan router bekerja lebih lagi serta lebih optimal[3]. 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan adanya manajemen bandwith maka setiap client ISP akan dengan 
mudah untuk mengatur permintaan pelanggan bandwith yang diperlukan dan pada akhirnya implementasi 
manajemen bandwith dapat diterapkan untuk menangani permasalahan ISP yang lebih kompleks dengan jumlah 
user dan paket yang ditawarkan lebih variative[4]. 
 Kemudian pada tahun 2017 terdapat penelitian yang menyatakan bahwa penerapan dengan limitasi HTB juga 
dapat meminimalisir terjadinya delay serta troughput pada setiap client dalam sebuah jaringan[5]. Pada tahun 2020 
dilakukan juga penelitian yang membandingkan 2 metode manajemen bandwith yang berbeda dengan perbedaan 
yang tipis antara troughput, delay, packet loss dan jitter. Hasil dari perbandingan tersebut metode HTB jauh lebih 
unggul dibandingkan dengan metode PCQ meskipun hasil indeks yang didapat tidak jauh berbeda[6]. Kemudian 
pada tahun 2019 dilakukan analisis manajemen bandwith pada jaringan SMK Negeri 22 dinyatakan bahwa 
penggunaan manajemen bandwith dengan metode HTB mendapatkan kualitas yang lebih baik dengan penurunan 
packet loss[7]. Selanjuntya pada penilitian kali ini penulis mengangkat studi kasus yang terjadi pada sebuah toko 
yang bergerak dibidang jasa, dalam toko tersebut kita dapat menerapkan jaringan mikrotik dengan 1 kontrol 
terpusat dan menerapkan pembagian bandwith HTB untuk membantu akses data atau informasi dari media internet. 
Dengan penerapan router pusat sebagai kelas parent dan client yang akan mendapatkan konfigurasi kelas child. 
II. METODE PENELITIAN 
A. Metode NDLC 
Dalam merancang sebuah jaringan penulis melakukan sebuah pendekatan terhadap proses pertukaran data yang 
beorientasi pada jaringan. Pendekata tersebut menggunakan metode NDLC dimana terdapat beberapa langkah yang 
digunakan untuk melakukan sebuag penelitian. Berikut merupakan gambar pendekatan yang penulis lakukan. 
Metode NDLC merupakan strategi untuk meningkatkan analisis system dengan Teknik terstruktur dalam 
mengelola pengembangan jaringan system. NDLC memiliki beberapa tahap dari analisi, desain, simulasi, 
implementasi, monitoring hinggan manajemen. 
1) Analisa, proses yang dilakukan disini dengan cara mengidentifikasi masalah yang muncul pada sebuah 
jaringan yang dibangun. 
2) Desain dengan informasi atau data yang telah didapat sebelumnnya, dalam proses desain kita akan 
 
Gambar. 1.  Proses Metode NDLC 
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melakukan rancangan terhadapa sebuah jaringan dimana jaringan tersebut akan memberikan gambaran 
seutuhnya dari kebutuhan yang didapat. 
3) Simulasi dengan beberapa networkes akan membuat simulasi dengan bantuan dari tools-tools yang 
tersedia pada system jaringan hal ini dimaksudkan agar kita dapat melihat proses data yang berjalan dari 
network yang telah dibangun. 
4) Implementasi dalam proses ini akan membutuhkan waktu yang lebih lama dari pada sebelumya ini 
dikarenakan dalam tahap ini semua kita harus menerapkan apa yang telah kita rancang sebelumnya. 
5) Monitoring ini diperlukan untuk memantau jaringan yang telah kita buat apakah dapat berjalan sesuai 
dengan keinginan atau tidak sehingga kita dapat melakukan perbaikan bila terjadi hal yang salah. 
6) Management dengan langkah ini kita perlu memperhatikan masalah pada policy dengan kebijakan apa 
yang dibutuhkan system agar dapat bekerja dengan baik dengan unsur reliability dapat terjaga dengan 
baik juga. 
 
B. Analisa Kebutuhan 
Dalam menganalisa kebutuhan bertujuan untuk menyempurnakan apa saja dibutuhkan dan memastikan 
pemangku kepentingan dan kekurangan lainnya jika ada. Dalam penelitian kali ini berikut adalah beberapa 
kebutuhan untuk menjalankan simulasi yaitu; 
1) Kebutuhan software: windows 10, GNS3, VMware Workstation, Winbox 
2) Kebutuhan Hardware: Prosesor Ryzen 3, RAM 8GB DDR4, SSD 512GB 
 
C. Hierarchical Token Bucket(HTB) 
Hirarchical Token Bucket(HTB) merupaka metode difungsikan untuk pembagian bandwith dengan system 
hierarki yang terbagi dalam kelas-kelas dengan tiap kelasnya dapat mempermudah pengaturan bandwith. Metode 
ini dirasa dapat memberikan kemudahan dalam pemakaiannya dengan akurasi teknik peminjaman dan pembagian 
trafik yang lebih baik[8]. Menurut pendapat ahli HTB juga aplikasi yang berfungsi secara hirarki dalam tiap kelas 
yang kemudian dapat mempermudah pengaturan bandwith[9]. Ada juga pendapat HTB merupakan kelas yang 
termasuk dalam basis disiplin Queue[10]. Serta HTB merupakan suatu classfull qdisc dengan kumpulan konfigurasi 
yang lebih kompleks atau sederhana dibandingkan class based queue (CBQ)[11]. 
Metode HTB juga dapat menjamin jaringan yang digunakan akan mendapatkan bandwith yang merata dan sesuai 
TABEL I 
ANALISA KEBUTUHAN 
NO Hardware Software 
1 Processor Ryzen 3 Windows 10 
2 RAM 8GB DDR4 GNS3 
3 SSD 512GB VMware Workstation 
4  Winbox 




Gambar. 2.  Metode HTB 
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dengan apa yang telah didefinisikan[12]. Pembagian trafik ini dapat dilakukan dengan system antrian pada HTB 
dengan pembatasan trafik pada setiap level yang ada pada sebuah jaringan. Ada beberapa kelas yang ada pada HTB 
diantaranya root class, inner class dan leaf class. 
Pada kelas pareng maka parent akan memiliki bandwith yang paling besar untuk akumulasi kelas child yang 
nantinya memiliki jumlah bandwith yang tidak lebih besar dari kelas parent[13]. Pada root class semua traffic akan 
melalui kelas ini yang merupakan kelas yang berada di paling atas atau yang pertama. Pada Inner class terdapat 
kelas parent serta child sementara itu leaf class merupakan terminal dimana terminal ini memiliki kelas parent yang 
tidak memiliki kelas child. 
Dengan begini HTB juga dapat memungkinkan agar kita membuat simple queue yang lebih terstruktur dalam 
melakukan pembagian kelompok-kelompok kelas child. Teknik dalam metode ini mirim seperti yang ada pada 
Class Based Queueng hanya saja berbeda dalam opsinya dimana metode HTB yang kita buat lebih sedikit opsi saat 
melakukan konfigurasi serta lebih fleksibel[14]. Penerapan metode HTB ini juga dilakukan untuk mendistribusikan 
bandwith ke-client dengan menerapkan suatu metode dengan cara mengetahui lebih dahulu seperti apa struktur 
dalam sebuah jaringan itu sendiri, disaat semua data atau informasi sudah diperoleh atau terkumpul maka metode 
ini pun dapat dilakukan[15]. 
D. Bandwith Management 
Bandwith adalah kumpulan ukuran atau banyaknya data yang terakumulasi dan dapat diakses dari suatu tempat 
ke tempat lain menyesuaikan kebutuhan pengguna media pertukaran informasi. Bandwith dapat dipergunakan 
sebagai pengukur aliran data yang berupa analog maupun digital[16]. Bandwith juga merupakan banyaknya satuan 
data dalam bits per second yang dapat ditransmisikan dalam satuan waktu[5]. Dengan kata lain bandwith dapat 
dikatakan sebagai besaran yang menunjukan banyaknya data atau informasi yang dilewatkan pada koneksi di dalam 
sebuah jaringan. Bisa disebut juga bandwith merupakan lebar pita atau kapasitas dalam sebuah saluran informasi 
yaitu kemampuan maksimalnya kemapuan dari sebuah alat untuk memproses atau mengirim suatu paket dalam 
satuan waktu second. 
Management merupakan sebuah proses pengguanaan sumber daya secara efektif dan efisien dalam mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Jadi pada dasarnya bandwith management merupakan pengalokasian bandwith 
dalam mendukung berbagai kebutuhan dan keperluan disuatu jaringan. Management bandwith memberikan 
kemampuan untuk mengatur layanan disesuaikan dengan prioritas dari porsi permintaan. 
Limitasi bandwith dengan penggunaan mikrotik router merupakan salah satu cara yang cukup mudah serta 
efiseian dalam pembagian bandwithnya yang dapat digunakan oleh setiap penyedia internet[17]. Lalu pada tahun 
2013 dilakukan penelitian yang menyatakan bahwa bandwith juga merupakan suatu bentuk ukuran rentang 
frekuensi maksimum yang bisa mengalir dalam satuan waktu tertentu dengan besara data yang melewati sebuah 
jaringan[18]. Dengan demikian maka bandwith manajemen adalah sebuah cara dalam mengatur atau 
mengkonfigurasi suatu bandwith agar terjadi pemerataan dalam pengiriman paket bandwith di dalam sebuah 
jaringan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Flowchart 
 
Setelah melalui tahapan-tahapan rancang bangun jaringan telah dilalui selanjutnya tahapan beriktnya dilakukan 
adalah membuat diagram alur yang menyajikan bagaimana suatu proses dilakukan dengan adanya flowchart juga 
 
Gambar. 3.  Flowchart Perancangan Jaringan 
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itu bisa membantu kita membaca bagaimana sebuah proses seharusnya terjadi. Seperti yang terlihat pada gambar.3 
yang menggambarkan sebuah flowchart dari suatu perancangan jaringan. 
 
B. Struktur Jaringan 
Setelah mengetahui apa saja yang diperlukan dan tahapan apa saja yang harus dilakukan penulis mulai merancang 
sebuah jaringan yang terdiri dari 1router mikrotik, 7 PC, dan 1 switch sebagaimana seperti pada gambar 4. 
Pada gambar 4. disini penulis membuat konsep jaringan dengan topologi star dimana router1 sebagai pusat 
perputaran data. Dan terdapat satu switch core sebagai penghubung PC4 sampai PC7 dengan penerapan konfigurasi 
perangkat jaringan menggunakan DHCP client pada router. 
 
 
1) Address List 
Pada gambar 5. Terdapat beberapa IP Address yang terdaftar pada jaringan. IP Address tersebut juga 
merupakan IP yang terpasang pada ether yang digunakan untuk membangun sebuah jaringan dimana 
ether 1 merupakan IP yang tersedia oleh ISP dan terhubung dengan ether lainnya yaitu ether 2, ether 3 
dan ether 4. 
 
2) Konfigurasi Queue 
Gambar 6.  Merupakan konfigurasi untuk kelas parent dengan target sesuai dengan ip client yang ada 
pada jaringan tersebut. Pada metode HTB kelas parent hanya memerlukan max limit dan limit at saja 
 
Gambar. 4.  Rangkaian Struktur Jaringan 
 
Gambar. 6.  Konfigurasi kelas Parent 
 
Gambar. 5.  Address List 
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dan max limit parent harus berjumlah lebih besar dari akumulasi max limit. Sehingga pembagian 
bandwith dari router dapat bekerja dengan baik. 
 
3) Konfigurasi kelas child 
Pada gambar 7 dilakukan konfigurasi untuk kelas child untuk jendela general dimana kita memilih 
sasaran ip yang akan dijadikan child dari parent yang sebelumnya dibuat dan menentukan max limit yang 
tidak melebihi dari kelas parent. 
 
4) Tampilan queue 
Berikut adalah queue list yang telah dibuat dengan total_speed sebagai parent dan PC1, PC2 dan LAN 
sebagi kelas child. Seperti yang terlihat pada gambar 8. Total_speed memiliki max limit lebih besar dari 
pada akumalasi max limit yang dimiliki oleh PC1, PC2 dan LAN hal ini dikarenakan total_speed 
berperan sebagai kelas parent dimana kelas tersebut akan membagi bandwith yang dimilikinya dan 
dibagi rata ke dalam kelas child. 
 
C. Hasil Pengujian 
 Pengujian kali ini dilakukan dalam kondisi seluruh client aktif dan pengujian dilakukan pada IP address yang 
terdapat pada setiap ether yang terhubung dengan IP pusat. 
1) Pengujian pada ether2 
 Pada ether2 dilakukan pengujian speedtest dengan alamat IP 192.168.2.1 mendapatkan bandwith down-
load 3.03Mbps dan upload 2.13Mbps kondisi didapat karena semua client yang terhubung pada ether2 
 
Gambar. 7.  Konfigurasi Kelas Child 
 
Gambar. 8.  Tampilan Queue 
 
Gambar. 9.  Speed-Test Pada Ether2 
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dalam keaadan aktif sehingga proses upload-download akan dibatasi sesuai dengan bandwith yang terse-
dia pada parent. 
 
2) Pengujian pada ether3 
 Pada ether3 kembali dilakukan pengujian dengan alamat IP 192.168.3.1 sesuai dengan max limit yang 
dimiliki parent yang membatasi upload-download dari jumlah keseluruhan client yang aktif maka pada 
alamat ether3 akan mendapatkan proses upload 1.27Mbps sedangkan download 2.04Mbps. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan penggunaan Hirarchical Token Bucket pada Queue dapat 
memudahkan pemerataan bandwith sesuai dengan kebutuhan serta control delay dan packet loss yang ada pada 
client dalam sebuah jaringan. Tentu saja ini menjadi bukti bagaimana pengujian dari beberapa ether dalam jaringan 
tersebut dimana dari 200 paket yang terkirim terdapat paket loss yang mencapai 7%. 
Dengan kondisi client yang aktif pada jaringan maka limitasi bandwith menggunakan  metode Hirarchical Token 
Bucket ini juga dapat mengalokasikan bandwith sesuai konfigurasi pada kelas child dengan ketentuan tidak 
melewati dari bandwith yang diberikan oleh kelas parent. 
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Gambar. 10.  Speed-Test Pada Ether3 
